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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siwa kelas XII SMA pada materi Geometri 

Analitik setelah penerapan model pembelajaran discovery learning. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes hasil belajar berupa tes tertulis. Teknik analasis data sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dua kali pertemuan dan 

setiap pertemuan ada empat tahapan dengan menggunakan model Kurt Lewin yakni a) perencanaan (planning), b) 

tindakan (action), c) pengamatan (observasing), d) refleksi (reflection). Subjek penelitian adalah siswa kelas XII-2.  Hasil 

penelitian menunjukkan pra siklus dalam bentuk presentase yang dilakukan siswa dengan kategori tuntas diperoleh 11 

orang atau 31% sedangkan yang tidak tuntas 24 orang atau 69%. Selanjutnya peneliti melakukan siklus 1 untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan discovery learning. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 28 

siswa atau 80% tuntas belajar dan yang belum tuntas belajar sebanyak 7 siswa dengan rata-rata nilai kelas sejumlah 88. 

Sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan meningkat sebanyak 100%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika materi geometri analitik. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, , Geometri Analitik, Discovery learning. 

 

 
Abstract: This research aims to determine the improvement in learning outcomes 

of class XII SMA students in Analytical Geometry material after implementing the 

discovery learning model. The data collection instrument used was a learning 

outcomes test in the form of a written test. Data analysis technique consists of 2 

cycles. Each cycle consists of two meetings and each meeting has four stages using 

Kurt Lewin's model, namely a) planning, b) action, c) observation, d) reflection. 

The research subjects were class XII-2 students.  The results of the research showed 

that the pre-cycle in the form of a percentage of students in the completed category 

was 11 people or 31%, while those who did not complete were 24 people or 69%. 

Next, the researcher carried out cycle 1 to improve student learning outcomes by 

using discovery learning to show that 28 students or 80% had completed their 

studies and 7 students had not yet completed their studies with an average class 

score of 88. Meanwhile in cycle II the percentage of completion increased by 100. 

%. The results of the research can be concluded that learning using the discovery 

learning model can improve learning outcomes in mathematics subjects, analytical 

geometry material. 
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Pendahuluan 

Matematika adalah bidang studi yang diajarkan pada setiap jenjang satuan 

pendidikan termasuk di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang sangat dibutuhkan siswa 

untuk mempelajari berbagai teori bilangan, himpunan, aljabar, geometri dan analisis. 

Matematika merupakan sebuah ilmu yang sangat kuantitas, terstruktur, ruang dan 

perubahan (Kurniawan, 2024). Menurut (Laksana, Abdullah, Pauweni, & dkk, 2021) 

matematika sebagai science yang merupakan ilmu pengetahuan yang dapat di proses siswa 

pada karakteristik matematika yang abstrak dan membuat pelajaran tidak mudah dipahami 

oleh siswa. Pada matematika untuk kelas XII SMA tersebut pada kurikulum saat ini dengan 

berlakunya Kurikulum Merdeka termasuk kategori Matematika Tingkat Lanjut pada fase 

F+. Hal ini dikarenakan materi yang diajarkan mencangkup topik pemahaman yang lebih 

mendalam dan berpikir kritis bertujuan untuk mengembangkan karakteristik setiap siswa 

sesuai Profil Pelajar Pancasila.  

Untuk mencapai pembelajaran Matematika Tingkat Lanjut pada kurikulum 

Merdeka dapat memungkinkan siswa menggunakan model pembelajaran yang tidak 

berpusat pada guru saja melainkan melibatkan pada siswa dengan menggunakan model 

discovery learning, maka dari itu untuk model pembelalajaran discovery learning menuntut 

siswa untuk lebih aktif dalam berpikir kritis, kreatif, gotong royong dan mandiri selama 

proses pembelajaran berlangsung. Menurut (Sunarto & Amalia, 2022) Discovery Learning 

memiliki arti sebagai kegiatan pembelajaran yang tidak memberikan keseluruhan 

melainkan melibatkan ke siswa dalam mengembangkan pengetahuan serta 

mengorganisasikan suatu keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan berbagai 

masalah. Pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengatur 

kegiatan siswa selama memperoleh pengetahuan sebelum mengetahui materi tersebut 

maupun sudah diketahui materinya (Yanti, Asdar, & Ismail, 2024). Dalam konteks model 

pembelajaran discovery learning siswa diberi kesempatan untuk menemukan ide-ide 

kreatifnya atau secara berpikir kritis melalui materi pelajaran, bukan hanya mendengarkan 

guru saat menjelaskan saja (Rofek, Fernanda, & Fajri, 2024). Model discovery learning dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran yang mengubah kegiatan belajar sebelumnya 

kurang atif siswanya menjadi lebih aktif melalui tahapan yang terdapat di model 

pembelajaran (Cahyaningsih & Assidik, 2021). 

Menurut (Mira, Muhamara, Bima, & dkk, 2024) Berdasarkan tahapan langkah-

langkah kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan discovery learning yang 

menggunakan model Kurt Lewin yakni a) perencanaan (planning) yaitu melakukan 

penelitian menetapkan rancangan berdasarkan hasil observasi awal dengan membuat 

sebuah Modul Ajar tentang materi Geometri Analitik pada sub materi Kedudukan Titik dan 

Garis terhadap Lingkaran menggunakan model pembelajaran discovery learning, selanjutnya 

peneliti menyiapkan materi ajar serta soal tes awal (pra-siklus) dan tes akhir untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa pada proses pembelajaran matematika dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa kelas XII-2. Tahapan pada berikutnya ialah tindakan (action), pada 

penelitian ini sebelum menyampaikan materi kedudukan titik dan garis terhadap lingkaran 

yang berkaitan dengan persamaan lingkaran terlebih dahulu siswa melakukan tes awal 

untuk melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Setelah proses pembelajaran selesai siswa kembali melakukan tes akhir 
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untuk melihat perbandingan jawaban terhadap pemahaman materi yang telah diajarkan. 

Tahapan ketiga ialah pengamatan (observasing), pada penelitian ini berjalan dengan 

mengumpulkan data bersamaan pelaksanaan pembelajaran yang sudah disusun dengan 

melihat hasil penilaian pembelajaran yang telah diajarkan. Tahapan terakhir ialah refleksi di 

tahapan ini seluruh kegiatan yang ditinjau berdasarkan data yang diperoleh dan dinilai 

sesuai indikator keberhasilan siswa dalam tes akhir siklus pertama. Jika indikator berhasil 

mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 76, 

maka siklus I berhasil. Namun, dalam penelitian ini ditemukan belum mencapai 

keberhasilan pada hasil belajar siswa, maka dilanjutkan di siklus 2 dengan tahapan yang 

sama seperti pada siklus 1 antara lain a) perencanaan (planning), b) tindakan (action), c) 

pengamatan (observasing), d) refleksi (reflection). Oleh karena itu, pembelajaran yang tepat 

menurut peneliti menggunakan model discovery learning dengan menggunakan empat 

tahapan sesuai model Kurt Lewin yakni a) perencanaan (planning), b) tindakan (action), c) 

pengamatan (observasing), d) refleksi (reflection) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas XII SMA pada materi Geometri Analitik. 

Untuk tingkat keberhasilan siswa pada proses pembelajaran matematika dapat 

dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar siswa adalah dengan melakukan perubahan perilaku 

yang diperoleh setelah adanya evalusi guru pada kegiatan pembelajaran (Yuniawardani & 

Mawardi, 2018). Namun demikian, hasil belajar siswa pada Matematika Tingkat Lanjut di 

materi Geometri Analitik pada bagian sub materi Kedudukan Titik dan Garis terhadap 

Lingkaran kelas XII-2 di SMA Negeri 18 Surabaya yang berjumlah 36 siswa masih dalam 

ketegori rendah yaitu di bawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditentukan adalah 76. Rendahnya hasil belajar siswa kelas XII-2 disebabkan oleh kurang 

aktif siswa selama proses pembelajaran, yang terfokuskan pada guru tidak melibatkan ke 

siswa sehingga banyak siswa yang belum memahami materi yang diajarkan oleh guru maka 

menyebabkan hasil belajar di kelas XII-2 sangat rendah. Menurut (Samsudin & Hutajulu, 

2022) bahwa hasil belajar siswa tidak dapat dipisahkan dari tindakan kelas karena pada saat 

proses belajar siswa merupakan hasil dari proses tersebut. Dari permasalahan tersebut 

peneliti perlu memperbaiki dan meningkatkan mutu belajar siswa di kelas dengan 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai dengan kurikulum merdeka yakni 

dalam proses pembelajaran perlunya melibatkan siswa yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XII SMA Pada Materi Geometri Analitik dengan Menggunakan Model 

Discovery Learning”. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 18 Surabaya, Jalan Bibis Karah Sawah 1 

No. 9, Karah, Kec. Jambangan, Surabaya, Jawa Timur. Untuk jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang 

dilaksanakan dua siklus sesuai empat tahapan dengan menggunakan model Kurt Lewin 

yakni a) perencanaan (planning), b) tindakan (action), c) pengamatan (observasing), d) refleksi 

(reflection) (Mira, Muhamara, Bima, & dkk, 2024). Menurut (Yuniawardani & Mawardi, 

2018) merupakan bentuk penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukan oleh siswa 

untuk mengidentifikasi suatu permasalahan, kemudian peneliti akan menetapkan suatu 

tindakan untuk mengatasinya di kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII-2 SMA 
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Negeri 18 Surabaya pada semester gasal tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 36 

orang yang terdiri dari 28 orang laki-laki dan 8 orang perempuan.  

Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar berupa tes tertulis yaitu soal isian dan 

lembar observasi kelas berupa lembar pengamatan yang diberikan pada akhir setiap siklus 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

siklus, dengan setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Tahapan penelitian 

dilakukan pra siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran discovery learning. Tahap pra-siklus sebagai langkah awal. Setelah data yang 

didapatkan menunjukkan bahwa pembelajaran pada pra-siklus belum berhasil karena 

belum memenuhi ketuntasan yang ditentukan maka peneliti melaksanakan 2 siklus 

pembelajaran. Setiap siklus terdiri dua kali pertemuan dan setiap pertemuan ada empat 

tahapan dengan menggunakan model Kurt Lewin yakni a) perencanaan (planning), b) 

tindakan (action), c) pengamatan (observasing), d) refleksi (reflection) (Mira, Muhamara, Bima, 

& dkk, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

 Berdasarkan tahapan dengan menggunakan model Kurt Lewin yakni a) perencanaan 

(planning) yaitu melakukan penelitian menetapkan rancangan berdasarkan hasil observasi 

awal dengan membuat sebuah Modul Ajar tentang materi Geometri Analitik pada sub 

materi Kedudukan Titik dan Garis terhadap Lingkaran menggunakan model pembelajaran 

discovery learning, selanjutnya peneliti menyiapkan materi ajar serta soal tes awal (pra-siklus) 

dan tes akhir untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa pada proses pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas XII-2. 

 Tahapan pada berikutnya ialah tindakan (action), pada penelitian ini sebelum 

menyampaikan materi kedudukan titik dan garis terhadap lingkaran yang berkaitan 
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dengan persamaan lingkaran terlebih dahulu siswa melakukan tes awal untuk melakukan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Setelah 

proses pembelajaran selesai siswa kembali melakukan tes akhir untuk melihat 

perbandingan jawaban terhadap pemahaman materi yang telah diajarkan. 

 Tahapan ketiga ialah pengamatan (observasing), pada penelitian ini berjalan dengan 

mengumpulkan data bersamaan pelaksanaan pembelajaran yang sudah disusun dengan 

melihat hasil penilaian pembelajaran yang telah diajarkan. 

 Tahapan terakhir ialah refleksi di tahapan ini seluruh kegiatan yang ditinjau 

berdasarkan data yang diperoleh dan dinilai sesuai indikator keberhasilan siswa dalam tes 

akhir siklus pertama. Jika indikator berhasil mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 76, maka siklus I berhasil. Namun, dalam penelitian 

ini ditemukan belum mencapai keberhasilan pada hasil belajar siswa, maka dilanjutkan di 

siklus 2 dengan tahapan yang sama seperti pada siklus 1 antara lain a) perencanaan 

(planning), b) tindakan (action), c) pengamatan (observasing), d) refleksi (reflection) (Mira, 

Muhamara, Bima, & dkk, 2024).  

Pada permasalahan di siklus 2 ini tidak terselesaikan pada siklus 1 dikarenakan hasil 

dari siklus 1 yang kurang dari nilai KKM maka peneliti akan menyelesaikan pada siklus 2. 

Jika pada siklus 2 sudah dianggap tuntas diatas nilai KKM maka peneliti hanya perlu 

mengolah data siswa yang diperoleh dari proses pembelajaran. Tes ini dilakukan untuk 

melihat peningkatan hasil belajar siswa dan ketuntasan siswa setiap siklusnya. Pada hasil 

belajar siswa dengan menggunakan rumus berikut (Hafizhah, Haris, & Harding, 2024). 

1. Perhitungan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa pada Setiap Siklusnya 

 

x = 
∑ x

n
 

 

Keterangan : 

x   = Nilai rata-rata siswa 
∑ 𝑥  = Nilai siswa 

𝑛   = Jumlah semua siswa kelas XII-2 

 

2. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Setiap Siklusnya 

 

P = 
F

n
 x 100 

 

Keterangan : 

P  = Presenatse ketuntasan belajar 

F   = Jumlah siswa yang skornya ≥75 

n   = Jumlah semua siswa kelas XII-2 

 

Dalam hasil kriteria keberhasilan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah siswa 

dinyatakan berhasil apabila hasil belajar siswa mencapai standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 76. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dibuat dengan menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas XII-2 SMA Negeri 18 Surabaya, maka peneliti telah melaksanakan dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dua kali pertemuan. Dimulai dari kegiatan belajar pra-siklus sebelum 

dilakukan tes awal dan tes akhir sesudah dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Pada siklus I peneliti akan melanjutkan dengan tindakan kelas merefleksi 

perbaikan pada siklus I dan berlanjut pada siklus II peneliti akan menyempurnakan siklus 

yang pertama. Berikut tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

A. Pra-Siklus 

Dalam kegiatan pra-siklus dimana kondisi awal tersebut peneliti akan 

mengambil tindakan kelas dengan tes awal sebelum mengunakan model pembelajaran 

discovery learning. Peneliti menyiapkan soal tes awal (pra-siklus) pada sub materi 

Kedudukan Titik terhadap Lingkaran menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas 

sejumlah 24 siswa yang memiliki nilai kurang dari KKM dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa kelas XII-2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus 
Jumlah Siswa Presentase Keterangan 

11 31% Tuntas 

24 69% Tidak Tuntas 

35 100% Jumlah Keseluruhan 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat ada 1 siswa yang tidak masuk sekolah 

karena sakit. Hasil pra-siklus menunjukkan data yang diperoleh dalam bentuk 

presentase, siswa yang tuntas hanya 11 orang atau 31% sedangkan yang tidak tuntas 

mencapai 24 orang atau 69%. Untuk mengatasi ketidakketuntasan hasil belajar siswa 

kelas XII-2 dari tindakan tersebut, maka peneliti dapat menyampaikan materi 

kedudukan titik terhadap lingkaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery 

learning. Sehingga dapat dilihat dari hasil pengamatan di kelas pada data yang 

didapatkan menunjukkan bahwa pembelajaran pra-siklus belum memenuhi 

ketuntasan yang ditentukan maka diperlukan refleksi sebelum dilakukan penelitian 

tindakan kelas dengan menciptakan suatu kondisi siswa yang aktif belajar. 

B. Siklus I 

Untuk tahapan siklus I peneliti telah merencanakan membuat Modul Ajar 

tentang materi Geometri Analitik menggunakan model pembelajaran discovery learning, 

selanjutnya menyiapkan sub materi Kedudukan titik dan garis terhadap lingkaran. 

Setelah proses pembelajaran selesai siswa kembali melakukan tes akhir untuk melihat 

perbandingan jawaban terhadap pemahaman materi yang telah diajarkan. Dari hasil 

pengamatan berdasarkan tes siklus I diperoleh data sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
Jumlah Siswa Presentase Keterangan 

28 80% Tuntas 

7 20% Tidak Tuntas 

35 100% Jumlah Keseluruhan 
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Pada hasil tes siklus I, masih sama jumlah peserta dapat dilihat ada 1 siswa yang 

tidak masuk sekolah karena sakit. Untuk itu hasil dari tes siklus I menunjukkan data 

yang diperoleh dalam dalam bentuk presentase, siswa yang tuntas hanya 28 orang atau 

80%, sedangkan yang tidak tuntas mencapai 7 orang atau 20%. Sehingga dapat dilihat 

dari hasil pengamatan di kelas pada data yang didapatkan menunjukkan bahwa 

pembelajaran Siklus I masih belum cukup memenuhi ketuntasan yang ditentukan maka 

diperlukan refleksi dengan melakukan penelitian tindakan kelas dengan memberi 

waktu siswa untuk mempelajari materi kedudukan titik dan garis terhadap lingkaran 

dengan menanyakan guru jika belum paham materi tersebut. 

C. Siklus 2 

Selanjutnya pada siklus 2 peneliti memaksimalkan waktu untuk siswa yang 

belum memahami materi karena dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Diharapkan 

pada siklus 2 hasil belajar siwa meningkat dari siklus 1. Untuk itu dengan melakukan 

pemberian tes kembali pada pengamatan. Pada penelitian ini berjalan dengan 

mengumpulkan data bersamaan pelaksanaan pembelajaran yang sudah disusun 

dengan melihat hasil penilaian pembelajaran yang telah diajarkan. Kemudian dari data 

tersebut diperoleh terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada perbandingan siklus 

I. Untuk mengetahui kekonsistenan hasil belajar siswa pada tahap selanjutnnya yakni 

siklus II sebagai berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Haisl Belajar Siswa Siklus 2 
Jumlah Siswa Presentase Keterangan 

35 100% Tuntas 

0 0% Tidak Tuntas 

35 100% Jumlah Keseluruhan 

Untuk pengambilan data di siklus II dalam bentuk presentase, siswa yang tuntas 

hanya 35 orang atau 100% sedangkan yang tidak tuntas tidak ada atau 0%. Namun, ada 1 

siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit. Pada refleksi di tahapan ini seluruh kegiatan 

yang ditinjau berdasarkan data yang diperoleh dan dinilai sesuai indikator keberhasilan 

siswa. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas kelasXII-2 SMA Negeri 

18 Surabaya pada materi geometri analitik di sub materi kedudukan titik dan garis terhadap 

lingkaran terlihat adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya dari data tes awal 

(pra-siklus), siklus 1 dan siklus II. 

 
Grafik 1. Rekapitutasi Hasil Belajar Siswa Kelas XII-2 Pada Pra-Siklus, Siklus 1, dan 

Siklus 2 dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning 
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Dari hasil penelitian, apabila dihitung pada pra-siklus (Yanti, Asdar, & Ismail, 2024) 

adalah peneliti melakukan tes awal yang dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran discovery learning. Hasil pra-siklus 

menunjukkan data yang diperoleh dalam bentuk presentase, siswa yang tuntas hanya 11 

orang atau 31% sedangkan yang tidak tuntas mencapai 24 orang atau 69%. Dengan data 

yang didapatkan menunjukkan bahwa pembelajaran pada pra-siklus belum berhasil karena 

belum memenuhi ketuntasan yang ditentukan. Selanjutnya, pada siklus I dilaksanakan dua 

kali pertemuan dengan sub materi Kedudukan Titik dan Garis terhadap Lingkaran 

menunjukkan data yang diperoleh dalam dalam bentuk presentase, siswa yang tuntas 

hanya 28 orang atau 80%, sedangkan yang tidak tuntas mencapai 7 orang atau 20%. 

Kemudian dari data tersebut diperoleh terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada 

perbandingan pra-siklus. Untuk mengetahui kekonsistenan hasil belajar siswa pada tahap 

selanjutnnya yakni siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. Untuk permasalahannya 

yang terdapat pada data perlu adanya suatu tindakan di siklus II ini tidak terselesaikan 

pada siklus I dikarenakan hasil dari siklus 1 yang kurang dari nilai KKM maka peneliti akan 

menyelesaikan pada siklus II. Untuk pengambilan data di siklus II dalam bentuk 

presentase, siswa yang tuntas hanya 35 orang atau 100% sedangkan yang tidak tuntas tidak 

ada atau 0%. Namun, ada 1 siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit. Jadi, untuk hasil 

belajar siswa pada siklus I meningkat sebanyak 49% dan untuk siklus II meningkat 

sebanyak 20% dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas kelasXII-2 SMA Negeri 18 Surabaya pada materi geometri analitik di sub 

materi kedudukan titik dan garis terhadap lingkaran terlihat adanya peningkatan hasil 

belajar pada setiap siklusnya.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan data pada Grafik 1 dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 

siswa kelas XII-2 SMA Negeri 18 Surabaya semester gasal tahun ajaran 2024/2025 terjadinya 

ketuntasan penilaian hasil belajar siswa telah tercapai dari tes awal (pra-siklus) dilanjutkan 

dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siklus I dan tes akhir di siklus II dengan 

setiap siklusnya dilaksanakan dua kali pertemuan. Dari hasil analisis dapat disimpulkan 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning 

terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas XII-2. Dimana hasil penelitian 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat mendorong siswa untuk 

berperan aktif selama proses pembejaran berlangsung di kelas agar mengasah kemampuan 

siswa dalam memecahkan permasalahan dan mencari solusinya dari permasalahan 

tersebut (Hafizhah, Haris, & Harding, 2024). Hasil penelitian menunjukkan pra siklus 

dalam bentuk presentase yang dilakukan siswa dengan kategori tuntas diperoleh 11 orang 

atau 31% sedangkan yang tidak tuntas 24 orang atau 69%. Selanjutnya peneliti melakukan 

siklus 1 untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan discovery learning 

untuk menunjukkan sebanyak 28 siswa atau 80% tuntas belajar dan yang belum tuntas 

belajar sebanyak 7 siswa dengan rata-rata nilai kelas sejumlah 88. Sedangkan pada siklus II 
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presentase ketuntasan meningkat sebanyak 100%. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran matematika materi geometri analitik. Hal tersebut sesuai 

dengan jurnal-jurnal yang menjadi referensi peneliti selama penelitian ini antara lain: (Mira, 

Muhamara, Bima, & dkk, 2024), (Yuli, Sulistyono, & Widyastuti, 2020), (Laksana, Abdullah, 

Pauweni, & dkk, 2021), (Yuliana, 2018), dan (Supriyanto, 2014) yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas 

XII-2.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dalam menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajat siswa kelas XII-2 SMA 

Negeri 18 Surabaya pada materi Geometri Analitik sub materinya adalah Kedudukan Titik 

dan Garis terhadap Lingkaran. Untuk hasil belajar siswa pada tes awal (pra-siklus) sebesar 

31% menjadi 80% pada siklus 1 dan di siklus II hasil belajar dengan presentase ketuntasan 

100% dengan rata-rata kelas sejumlah 97 sebanyak 35 siswa tuntas, yang sudah melampaui 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 76. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XII-2 

SMA Negeri 18 Surabaya pada materi geometri analitik di sub materi kedudukan titik dan 

garis terhadap lingkaran terlihat adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya. 
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